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Nepenthes reinwardtiana Miq. is one of the species of Nepenthes found in west Borneo where its population 
in nature is declining. Ex-situ conservation efforts by cultivating vegetatively through stem cuttings need to 
be done to overcome the extinction of N.reinwardtiana. One of the factors that determines the growth of 
cuttings is the content of the external growth regulator namely auxin. One of the sources of organic auxin 
that can be used is goat urine. This research was conducted to find out the effects of goat urine on the growth 
of stem cuttings of N.reinwardtiana and to find out the concentration of goat urine that provides the best 
growth on N.reinwardtiana stem cuttings. The method used is completely randomized design with 4 
treatments which is goat urine concentration of 0,15,30 and 40% , each treatment is repeated 3 times so that 
12 units of experiment were obtained. The results show that immersion of goat urine has significant effect on 
the time of shoot, the number of roots and height of the plant but does not provide the number of shoots. 
Goat urine concentration of 15% produces that fastest shoot growth namely 11.23 days while the 
concentration of 30% gives the best result on the number of roots as many 2 pieces and the height of the 
plant namely 4.17 cm. 
 




Kantong semar  (Nepenthes sp.) adalah salah satu 
tumbuhan dikotil yang termasuk ke dalam Famili 
Nepenthaceae (Phillips et al., 2008). Nepenthes 
termasuk dalam daftar CITES (Convention on 
International Trade Endangered Species of Wild 
Flora and Fauna), yang keberadaanya terancam 
punah (Hernawati & Akhriadi, 2006 dalam 
Saputro et al., 2013).                             Nepenthes 
reinwardtiana Miq. merupakan salah satu jenis 
Nepenthes yang ditemukan di Kalimantan Barat.  
Nepenthes  ini memiliki nilai ekonomis tinggi 
karena bentuknya yang unik dan banyak 
diperjualbelikan sehingga populasinya di alam 
semakin menurun karena seringkali diambil untuk 
kebutuhan komersial sebagai tanaman hias 
(Listiawati & Chairani, 2008).  
 
Penurunan  populasi Nepenthes harus diatasi, salah 
satunya dengan cara melakukan konservasi ex-situ 
melalui budidaya secara stek (Dinarti et al., 2010). 
Salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan 
akar dan tunas dari stek adalah kandungan zat 
pengatur tumbuh eksternal yang dapat diperoleh  
dari senyawa sintetik maupun dari bahan organik. 
Zat pengatur tumbuh tersebut adalah auksin 
(Mahlsteder & Haber, 1976 dalam Febriana, 
2009). Sumber auksin organik yang dapat 
dimanfaatkan dalam memacu pertumbuhan 
tanaman salah satunya adalah urin kambing. 
Prawoto (1992) dalam Jaliman (2010) menyatakan 
bahwa urin kambing merupakan salah satu bahan 
organik yang  mengandung hormon auksin dan 
giberelin (GA3) paling tinggi bila dibanding urin 
ternak lainnya. 
 
Hasil penelitian Ningsih et al., (2013) 
membuktikan bahwa perendaman stek batang 
Nepenthes bicalcarata Hooker dalam 12 ppm IBA 
memberikan pengaruh terbaik  pada rata-rata tinggi 
stek yaitu 19,50 cm dan rata-rata jumlah akar yaitu 
sebesar 25,27.  Sitorus et al., (2015) membuktikan 
bahwa perendaman stek batang tanaman buah naga 
merah (Hylocereus costaricencis) menggunakan 
urin kambing dengan konsentrasi 100% 
memberikan pengaruh yang baik terhadap bobot 
kering tunas bibit buah naga yaitu sebesar 6,29 g. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Jaliman (2010) 
menunjukkan bahwa perendaman bibit kakao 
dalam 150 ppm urin kambing dapat mempercepat 
tumbuhnya bibit kakao yang telah dikupas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perendaman urin kambing terhadap pertumbuhan 
stek batang N. reinwardtiana serta mengetahui 
konsentrasi urin kambing yang memberikan 
pertumbuhan terbaik pada stek batang N. 
reinwardtiana. 
 






BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu pada 
bulan April 2017 sampai dengan Mei 2017 yang 
dilaksanakan di rumah kasa dan Laboratorium 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam serta Laboratorium Kimia & 




Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah timbangan, polibag, ember plastik, gelas 
plastik, gelas ukur, gunting, meteran jahit, 
higrometer, termometer dan kamera. Bahan-bahan 
yang digunakan adalah akuades, batang Nepenthes 




Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 taraf 
konsentrasi urin kambing  yaitu kontrol (0%), 15%, 
30% dan 45%. Masing-masing konsentrasi 
dilakukan 3 kali ulangan sehingga diperoleh 12 
unit percobaan. 
 
Persiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan adalah lumut 
sphagnum sp.. Penggunaan media berupa lumut 
sphagnum sp. bertujuan untuk mendapatkan 
kelembaban yang baik untuk pertumbuhan stek. 
Media tanam dimasukkan ke dalam polibag  
sebanyak 150 gr (Anonim, 2006). 
  
Persiapan Urin Kambing  
Urin kambing diambil dari peternakan kambing 
dengan cara menampungnya menggunakan ember. 
Urin yang ditampung adalah urin yang di 
keluarkan pada waktu pagi hari. Urin disimpan 
dalam wadah tertutup dan dibiarkan selama satu 
minggu, kemudian urin diencerkan dengan akuades 
sesuai dengan konsentrasi yang diperlukan. 
Pengenceran dilakukan hingga larutan tepat       
100 ml.      
 
Pengambilan Bahan Stek Batang         
Nepenthes reinwardtiana Miq. 
  Bahan stek yang digunakan berasal dari 
individu Nepenthes reinwardtiana Miq. dengan 
tinggi minimal 30 cm dan telah memilki kantong. 
Batang dipotong-potong dengan ukuran 3 cm. 
Daun di sekitar batang dipotong dan disisakan 2 
helai daun yang masing-masing dipotong 1/2 bagian 
(Ningsih et al., 2013). 
 
Perendaman Bahan Stek batang                  
Nepenthes reinwardtiana Miq. dalam Urin 
Kambing  
Bahan stek yang telah dipotong direndam ke dalam 
urin kambing yang sebelumnya telah difermentasi. 
Perendaman dilakukan selama 15 menit dengan 
bagian yang direndam sedalam 1 cm. 
 
Penanaman Stek Batang 
 Nepenthes reinwardtiana Miq. 
Bahan stek batang Nepenthes reinwardtiana Miq. 
yang telah direndam dalam urin kambing ditanam 
dalam media lumut sphagnum sp. yang 
sebelumnya telah disiapkan. 
 
Pemeliharaan Stek Batang  
Nepenthes reinwardtiana Miq. 
 Pemeliharaan dilakukan selama 2 bulan 
yang mencakup penyiraman dan penyiangan gulma 
yang tumbuh di sekitar media tanam. Penyiraman 
dilakukan setiap hari yaitu pada pagi dan sore hari. 
Penyiraman pada waktu pagi dilakukan pada pukul 
06.00-07.00 WIB. Sedangkan penyiraman pada 
sore hari dilakukan pada pukul 17.00-18.00 WIB 
(Ningsih et al.,2013). Penyiangan gulma dilakukan 
dengan mencabut gulma yang tumbuh pada media 
tanam. 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Parameter lingkungan yang diukur dalam 
penelitian ini adalah kelembaban udara dan suhu 
udara. Pengukuran dilakukan setiap satu minggu 
sekali pada pagi hari pukul 06.00-07.00 WIB, 
siang hari pukul 12.00-13.00 WIB dan sore hari 
pukul 17.00-18.00 WIB. 
 
Parameter Pengamatan 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu 
waktu munculnya tunas  (hari), jumlah akar 




 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
Analysis of  Varians (ANOVA ) dengan tingkat 
signifikan 95%. Apabila terdapat beda nyata maka 
akan dilanjutkan dengan uji  Duncan dengan 
tingkat signifikan 95%. 
 
 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Waktu Muncul Tunas 
Uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa pada waktu 
muncul tunas stek batang Nepenthes reinwardtiana 
Miq. konsentrasi urin kambing 15% berbeda nyata 
dengan kontrol dan konsentrasi 45% namun tidak 
berbeda nyata dengan konsentrasi 30%. Waktu 
muncul tunas tercepat pada konsentrasi  urin 
kambing 15% yaitu 11,23 hari (Tabel 1). 
 
Tabel 1.Rerata Waktu Muncul Tunas  N.reinwardtiana       
Konsentrasi  
Urin Kambing (%) 





Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang 
sama pada kolom yang sama tidak  
berbeda nyata pada uji Duncan 95%. 




Hasil uji lanjut Duncan pada variabel jumlah akar 
menunjukkan bahwa konsentrasi urin kambing 
30% berbeda nyata dengan kontrol dan konsentrasi 
45%, namun tidak berbeda nyata dengan 
konsentrasi 15% dan jumlah akar terbanyak 
terdapat pada konsentrasi 30% yaitu 2 buah    
(Tabel 2).  
 
Tabel 2. Rerata Jumlah Akar N.reinwardtiana       








Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang 
sama pada kolom yang sama tidak  
berbeda nyata pada uji Duncan 95%. 





Uji lanjut pada parameter tinggi tanaman 
menunjukan bahwa konsentrasi urin kambing 15% 
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan 
konsentrasi 45%, namun tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi 30%. Stek tertinggi diperoleh 
pada konsentrasi 30%, yaitu 4,17 cm (Tabel 3). 
 









Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak  berbeda nyata 
pada uji Duncan 95%. Angka 0 menunjukkan 




Berdasarkan hasil uji ANOVA pada  jumlah tunas 
menunjukkan bahwa pemberian urin kambing 
tidak berbeda nyata pada semua konsentrasi. 
Jumlah tunas terbanyak yaitu 1,33 buah diperoleh 
pada konsentrasi urin kambing 15 dan 30%   
(Tabel 4). 
 









Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama 
pada kolom yang sama tidak  berbeda 
nyata pada uji ANOVA 95%. Angka 0 





Hasil pengamatan menunjukkan bahwa waktu 
muncul tunas stek batang Nepenthes reinwardtiana 
Miq. pada konsentrasi urin kambing 15 dan 30% 
berbeda nyata dengan kontrol dan 45%. 
Konsentrasi urin kambing sebesar 15% 
menghasilkan waktu muncul tunas tercepat yaitu 
11,23 hari (Tabel 1). Kondisi  ini disebabkan di 
dalam 15% urin kambing terdapat auksin yang 
dapat memacu induksi pembelah sel-sel pada akar 
stek N. reinwardtiana. Pertumbuhan akar ini 
menyebabkan terjadinya penyerapan unsur hara 






dan air dari media tanam yang kemudian 
digunakan dalam proses pertumbuhan sehingga 
mengakibatkan tunas dapat tumbuh lebih cepat 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Menurut 
Dwidjoseputro (1984) urin ternak pemakan 
tanaman seperti kambing mengandung zat 
pengatur tumbuh (zpt) yaitu auksin. Heddy (1986) 
menambahkan bahwa auksin merupakan hormon 
yang berperan dalam proses pembentukan akar 
tanaman. 
 
Penelitian yang dilakukan Sitorus (2015) 
menunjukkan bahwa perendaman stek  buah naga 
merah (Hylocereus costaricencis) dalam 50% urin 
kambing dapat mempercepat tumbuhnya tunas stek 
buah naga yaitu 22,67 hari setelah tanam. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan auksin pada setiap 
tanaman berbeda-beda, jika konsentrasi rendah 
dapat mempercepat pertumbuhan suatu tanaman 
maka belum tentu konsentrasi tersebut dapat 
mempercepat tanaman lainnya. 
 
Pengamatan terhadap jumlah akar menunjukkan 
bahwa perendaman urin kambing 15% 
memberikan jumlah akar 1,67 buah dan tidak 
berbeda nyata dengan konsentrasi 30% yang 
menghasilkan jumlah akar sebanyak 2 buah    
(Tabel 2). Gunawan (2014) menyatakan bahwa 
perendaman bahan stek dengan zpt dapat 
mempercepat tumbuhnya akar pada stek. Apabila 
tidak dilakukan penambahan zpt, akar pada stek 
akan tumbuh pada hari ke-30 stelah tanam, namun 
apabila diberikan penambahan zat pengatur 
tumbuh, akar akan tumbuh lebih cepat yaitu pada 
hari ke 15-20 setelah penanaman. Kontrol 
merupakan perlakuan tanpa perendaman urin, pada 
perlakuann ini setelah 60 hari tanam akar tidak 
tumbuh. Hormon auksin endogen yang terdapat 
didalam jaringan bahan stek diduga tidak 
mencukupi untuk pembentukan akar. Menurut 
Wattimena (1987) dalam Febriana (2009), hormon 
endogen yang terdapat didalam jaringan bahan stek 
umumnya sangat rendah dan aktivitasnya relatif 
lambat sehingga tidak mampu menginduksi 
pembentukan akar. Widiana (2016) membuktikan 
bahwa perendaman stek pucuk jabon putih 
(Anthocephalus cadamba (Roxb)Miq.) dalam 12% 
urin kambing dapat meningkatkan jumlah akar 
pada stek sebanyak 22 buah. 
 
Tinggi tanaman yang diukur menunjukkan 
konsentrasi urin kambing 15%  berbeda nyata 
dengan perlakuan kontrol dan 45%, namun tidak 
berbeda nyata dengan konsentrasi 30% (Tabel 3). 
Penambahan tinggi pada stek N. reinwardtiana 
diduga karena pengaruh dari hormon giberelin 
(GA3) yang terdapat didalam urin kambing. GA3 
merupakan hormon yang dapat memicu 
pertambahan tinggi pada tanaman. Menurut 
Suprijadji (1992) dalam Jaliman (2010) urin 
kambing mengandung hormon GA3 lebih tinggi 
dibandingkan beberapa ternak lainnya seperti sapi, 
domba dan kerbau. Heddy (1986) menyatakan 
bahwa GA3 berperan dalam pemanjangan batang. 
Stek N. reinwardtiana dengan batang tertinggi 
terdapat pada konsentrasi 30% yaitu 4,17 cm 
(Tabel 3). 
 
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 
perendaman urin kambing pada bahan stek tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas 
pada semua konsentrasi (Tabel 4). Kondisi ini 
diduga karen adanya kompetisi antara auksin 
eksogen dan sitokinin yang dihasilkan oleh 
tanaman. Sitokinin merupakan hormon 
pertumbuhan yang dihasilkan dibagian akar 
tumbuhan, hormon ini berperan dalam 
pertumbuhan tunas lateral (Campbell et al., 2003). 
Auksin pada stek N. reinwardtiana berasal dari 
tunas apikal dan auksin eksogen urin kambing, 
keberadaan auksin yang cukup tinggi ini diduga 
menghambat kerja sitokinin yang berfungsi dalam 
pembentukan tunas lateral. Campbell et al., (2003) 
menyatakan bahwa kerja auksin dan sitokinin di 
dalam pembentukan tunas adalah antagonis, ketika 
auksin memicu pertumbuhan tunas apikal maka 
proses pembentukan tunas lateral oleh sitokinin 
akan terhambat.  
 
Perbedaan jumlah akar yang tumbuh pada stek     
N. reinwardtiana berpengaruh pada penyerapan 
unsur hara yang dapat memicu pertumbuhan tunas, 
hal ini terlihat pada konsentrasi urin kambing 15 
dan 30% terdapat akar sehingga tunas dapat 
tumbuh. Sedangkan pada konsentrasi urin kambing 
0 dan 45% tidak terdapat akar sehingga tidak 
ditemukan tunas. Agustina (2004) menyatakan 
bahwa akar memiliki berbagai fungsi penting yaitu 
sebagai penopang tumbuhan, organ penyerapan 
nutrisi dari media tanam dan tempat penyimpanan 
cadangan makanan. 
 
Konsentrasi urin kambing tertinggi yang 
digunakan pada perendaman stek batang N. 
reinwardtiana Miq. adalah 45%, perlakuan ini 
menunjukkan hasil sama dengan kontrol yaitu 
tidak memberikan pengaruh pada empat parameter 
pengamatan hingga 60 hari pengamatan. Hasil 






yang tidak berpengaruh ini diduga terjadi karena 
bahan stek memiliki batas optimal terhadap 
konsentrasi auksin yang terdapat di dalam urin 
kambing. Konsentrasi urin kambing 45% diduga 
mengandung auksin lebih banyak dari pada 
konsentrasi lainnya sehingga menghambat 
pertumbuhan dari stek. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Heddy (1986) bahwa penggunaan 
auksin eksogen pada konsentrasi yang terlalu 
tinggi akan mengganggu metabolisme dan 
perkembangan dari tumbuhan. Abidin (1990) 
dalam Shofiana (2013) juga menyatakan bahwa 
konsentrasi auksin yang berlebihan dapat 
menghambat perkembangan akar pada tanaman, 
selain itu Danoesastro (1964) dalam Hasanah 
(2007) juga menyatakan bahwa konsentrasi 
hormon eksogen yang terlalu tinggi dapat 
menghambat proses pertumbuhan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa Perendaman urin kambing berpengaruh 
nyata pada waktu muncul tunas, jumlah akar dan 
tinggi tanaman. Perendaman urin kambing tidak 
memberikan pengaruh nyata jumlah tunas. 
Konsentrasi urin kambing 15% menghasilkan 
waktu muncul tunas tercepat 11,23 hari setelah 
tanam sedangkan konsentrasi 30% memberikan 
hasil terbaik pada jumlah akar sebanyak 2 buah 
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